PROLOG 


Tahun 2017 adalah tahun paling kelam, namun hanya 
beberapa orang yang mengalaminya, hanya beberapa orang 
yang melihatnya dan hanya beberapa orang yang 
mempercayainya. 


Kejadian itu seharusnya tidak ada, Daso Darsono adalah 
seorang santanis yang bersekutu dengan 5 iblis sekaligus, 
namun disaat itu ia harus membayar 5 iblis itu dan ia 
bingung siapa yang harus ia korbankan, dia pun menculik 
30 orang dengan sedikit bantuan dari para iblis,dia 
menculik 30 untuk membayar selama 6 dekade dan untuk 
para iblis bersenang-senang. 


Aku dan 4 temanku menjadi salah satu dari 30 orang itu, 
kami dikurung disebuah Mall tua, selama 13 hari mental, 
tenaga dan pikiran kami dikuras habis-habisan, kami 
ditakut-takuti, dikejar hingga dibayang-bayangi kematian, 
kami berusaha bertahan hingga ada yang menyelamatkan 
kami. namun, tak ada yang datang selama 13 hari itu. 


Saat hari ke-13, iblis-iblis/sekutu Daso mulai beraksi, disaat 
itu mereka tidak hanya menakut-nakuti dengan bayangan 
kematian saja mereka benar-benar memberikannya, kami 
menemukan beberapa orang yang sudah tak bernyawa dan 
itu membuat kami benar-benar putus asa. 


Di hari ke-14 kami menemukan handphone yang tergeletak, 
kami segera menghubungi polisi untuk segera 
menyelamatkan kami, tidak hanya polisi aku juga 
menghubungi pamanku yang merupakan seorang TNI. 
setelah beberapa jam polisi pun datang namun kami 
menemukan mereka dengan keadaan tak bernyawa, 


kamipun mengambil persenjataan mereka dan mulai 
bertahan hidup kembali. 


Di hari ke-16, TNI datang, entah apa yang membuat mereka 
terlambat tapi aku yakin pamanku berusaha keras 
meyakinkan atasannya, setelah kami menemukan mereka, 
kami membawa mereka ketempat kami, ketempat yang 
menurut kami aman, mereka hanya tersisa setengah 
pasukan. 


Setelah menyusun rencana kami pun berusaha pergi keluar 
namun kami tidak bisa menemukan pintu keluar, kami 
seperti dikurung dan dipermainkan dengan ilusi yang 
mereka buat, karena tak bisa keluar kami pun kembali 
ketempat kami dan memikirkan hal lain untuk dilakukan 
selain bertahan hidup dan mencari jalan keluar. 
BERTARUNG, ya itulah yang harus kami lakukan. 


Ditengah malam kami berhasil membunuh iblis yang 
memiliki kemampuan mengendalikan pasir, Amnu adalah 
namanya, cukup mudah mengalahkannya, kami 
memanaskan dia hingga berubah menjadi kaca dan senjata 
api itu dibuat oleh pamanku, gas dari senjata itu diambil 
dari gas yang ada di salah satu restoran dimall. 


Dihari ke 17,18 dan 19,bantuan selalu datang setiap 
harinya, walau yang kami temui hanya beberapa orang, tapi 
berhasil memperkuat pertahanan dan menemukan korban 
penculikan yang masih hidup, selain itu kami juga berhasil 
membunuh 3 iblis, Zeiyin, Zera dan Orkos. 


Di hari ke-20 adalah hari yang paling sulit menurutku, Yukiki 
iblis yang terakhir sangat brutal dan sangat ganas, hampir 
dari kami habis dibantai oleh dia, teman-teman dan 
pamanku juga hampir menjadi korban, setiap mahluk hidup 
yang menyentuh Yukiki maka ia akan mati, itu dikarenakan 


bagian tubuh Yukiki akan masuk kedalam tubuh dan 
memakan semua organ dalam dan tulang, kecuali kulit. 


Setelah menemukan pakaian yang bisa menjaga diri dari 
serangan Yukiki, pamanku memutuskan kalau aku dan dia 
yang memakainya karena pakaian itu hanya ada 2 saja. 


Setelah pertarungan yang panjang dan sangat melelahkan, 
aku berhasil menghancurkan jantung Yukiki dengan granat 
yang aku lempar dari jendela lantai 2, setelah itu semua 
pintu keluar mulai terlihat dan semua orang yang selamat 
keluar dari Mall itu, pasukan bantuan datang kembali dan 
mengamankan orang-orang yang baru keluar. 


Dari jendela lantai 2 aku melihat momen itu dan aku sangat 
senang, kemudian aku duduk dan menenangkan diriku, 
tiba-tiba datang seseorang. 


"kau hebat Rangga tapi cepat atau lambat mereka pasti 
akan kembali dan aku harap disaat itu kau lebih dari pada 
siap". 


"apa maksudmu? Dan siapa kau?"tanya Aku( Rangga). Tanpa 
melihat kebelakang sama sekali 


"cepatlah bunuh aku atau kau tidak akan pernah tersenyum 
lagi.CEPAT BUNUH AKU SEBELUM MATAHARI TERBIT!" Teriak 
seseorang. 


Saat aku melihat kebelakang, itu adalah seorang orang tua 
yang nampak kesakitan dan dia menggunakan name tag 
Daso dansono. Setelah matahari terbit aku tidak tau apa 
yang terjadi setelah itu. namun kata temanku, aku 
terlempar dan kepala bagian belakangku menghantam 
gerbang masuk dan setelah itu mereka melawan Daso yang 
berubah menjadi monster. 


Chapter1 


3 TAHUN KEMUDIAN 


Disaat itu Rangga sedang berlatih menembak ditempat 
latihan di tengah ibu kota, dengan cepat Rangga menembak 
seluruh target dan mengenainya dengan akurat. 


Rangga adalah anak dari 2 pengusaha besar, walaupun 
begitu dia tidak bermental lemah dan juga memiliki fisik 
yang kuat Rangga memiliki tinggi sekitar 178 cm, memiliki 
sorot mata yang tajam dan ekspresi yang selalu datar dan 
itu membuatnya terlihat berwibawa. 


"seperti biasa anda memang hebat" pujipak Raden (penjaga 
Rangg). 


"mungkin faktor hoki" Rangga tersenyum. 


"jangan merendah Rangga" kata Faris (pemilik tempat itu) 
sambil berjalan perlahan mendekati Rangga dan 
menyalakan rokoknya. 


"kau hebat Rangga dan seharusnya kau menerima pujian itu 
tapi dengan catatan kau tidak boleh tinggi hati" setelah 
mengatakan itu Faris menawari Rangga Rokok. 


"tidak, dan terima kasih nasehat dan pujiannya" ucap 
Rangga masih dengan senyuman tulusnya. 


"entah aku harus memanggilmu polos atau bagaimana, kau 
anti Rokok sekali" ucap Faris dengan senyum yang sangat 
lebar. 


"yah, aku tidak ada niatan merekok" kata RAngga. 


"kau tidak pernah memegangnya?" tanya Faris yang merasa 
tidak yakin. 


"pernah" jawab Rangga spontan. 


"pernah membakarnya?" Faris semakin ingin tau apa 
Rangga menyembunyikan sesuatu atau tidak. 


"yap, bersama sampah-sampah" jawab Rangga dengan 
wajah datat. 


"agak sulit merubah karakteristikmu menjadi seorang 
perokok" Faris seperti ingin menyerah. 


Tiba-tiba Faris ditodong oleh Raden. 


"jika anda berniat mengajarkan hal yang buruk maka akan 
saya pastikan kepala anda berlubang" ancam pak Raden 
yang sejak dulu tidak menyukai Faris. 


"merokok itu bukan hal yang buruk, merokok membuat otak 
kita fress dan tidak lemot seperti kau" Tiba-tiba Faris 
mengambil pistol milik Raden lalu mengunci tangan dan 
menodong balik Raden. 


"kalau ku lihat kemampuanmu dalam memainkan senjata 
sangat buruk, mungkin nanti saat ada masalah Rangga 
yang akan menjagamu bukan kau Yang akan menjaga 
Rangga" ejek Faris. 


"kak Faris" ucap Rangga sembari menatap FAris dengan 
tajam dan menggelengkan kepala. 


Faris melepaskan Raden lalu memberikan pistol milik Raden. 


"maaf" kata Faris. 


"kak Faris, aku baru aja berterima kasih" kata Rangga masih 
dengan tatapan tajamnya. 


FAris pun pergi ketempatnya dan Raden menyimpan 
pistolnya dengan perasaan malu. 


"maaf mengecewakan" kata Raden. 


"tak apa, mungkin nanti kau harus masuk ke PMP (pasukan 
merah putih) "saran Rangga. 


"PMP? bukankah itu organisasi yang dibuat oleh orang yang 
tidak jelas" kalimat itu terlontar begitu saja pada mulut 
RAden. 


"maksudmu?" tanya Rangga spontan. 


"kak Rangga tau pemimpin PMP merahasiakan identitasnya, 
aku curiga dia akan melakukan yang tidak-tidak" opini 
Raden. 


"jadi tidak ada yang notice dengan topengnya?" kata 
Rangga sambil memegang dagunya dan tersenyum. 


"maaf,kak Rangga bialang apa?" Tanya pak Raden ia tidak 
mendengarkan karena tadi dia memikirkan opini buruknya 
tentang PMP . 


"kau tidak notice dengan topengnya? topeng pendiri PMP?" 
tanya Rangga dengan senyum yang terlihat seperti sedang 
menahan tawa. 


"tidak" jawab Raden dengan wajah yang melongo. 


"tak aku sangka padalah aku belum ganti topeng" kata 
Rangga sambil menggelengkan kepalanya. 


Rudi terdiam dan berfikir sejenak, tak lama seseorang 
masuk. 


"hai Rangga" sapa seseorang yang baru masuk. 
Rangga berbalik lalu tersenyum senang melihat orang itu. 
"hai Sandi"sapa balik Rangga. 


Sandi mendekati Rangga, Sandi mengenakan seragam TNI- 
nya, dia masuk ke TNI 2 tahun yang lalu dan 1 tahun 
sebelumnya ia melakukan pelatihan di markas TNI tempat ia 
diterima, Sandi adalah orang yang hampir mati saat 
melawan Amnu dan Zeiyin, dan Sandi adalah orang yang 
gigih dan tak pantang menyerah. 


"apa kabarmu?" tanya Sandi sambil menepuk pundak 
Rangga. 


"alhamdulillah,kau?"tanya Rangga balik, mereka berjabat 
tangan. 


"alhamdulillah" jawab Sandi. 
"kemana aja kau selama ini?" tanya RAngga. 


"pelatihan,berjaga di perbatasan dan hal lain” sandi 
mengatakan itu dengan ekspresi wajah yang seakan 
mengatakan kalau itu semua membosankan. 


"selama 2 tahun di TNI sangat berat?" tanya Rangga 
kembali. 


"yah ku pikir mudah" Sandi sedikit terpancing emosi. 


"sabar, ngomong-ngomong mau apa kau kemari dan tau 
dari mana kalau aku disini?" Rangga langsung pada intinya. 


"aku kemari ingin membahas sesuatu dan aku tau kau disini 
karena aku bertanya" jawab Sandi. 


"kau ingin membahas apa?" Rangga sedikit menerka-nerka 
apa yang ingin Sandi bahas. 


"aku ingin membahas tentang 5 iblis yang kita lawan 3 
tahun yang lalu" jawab sandi. 


Mendengar hal itu Rangga menunjukan ekspresi 
terkejutnya. Matanya membuka lebar, nafasnya menjadi 
berat dan ia bernafas dengan dalam 


"mereka sudah bergerak?" tanya Rangga setelah ia tenang. 
"yah" jawab SAndi. 
"hari keberapa sekarang?" Rangga panik. 


"kalau di hitung dari penemuan mayat 4 hari yang 
lalu.sekarang sudah hari ke-6" jawab Sandi. 


"mengapa tidak memberi tau ku sejak penemuan mayat?" 
Rangga sedikit emosi. 


"aku baru mendapat izin untuk kemari setelah 3 hari aku 
membujuk pamanmu" jawab san di dengan santai. 


"aku tidak berfikir kesana, maaf" Rangga kembali 
menenagkan dirinya. 


"Rangga, kita berlima harus bergerak, hanya kita dan 
sebagian TNI yang tau dan mungkin sebentar lagi mereka 
akan dibunuh dan kita akan dipermainkan kembali dengan 
permainan yang lebih sulit" ucap Sandi. 


Rangga memijat-mijat keningnya bagian atas halisnya, 
menunduk dan memejamkan matanya sembari berfikir. 


Setelah cukup lama berfikit 


"Sandi?kau bisa bolos hari ini?"tanya Rangga yang masih 
memijat-mijat keningnya. 


"tentu saja aku sudah mendapatkan izin" Sandi menjawab 
dengan enteng. 


"kau bawa baju ganti?"tanya Rangga yang Khawatir akan 
terjadi kepanikan bila Sandi belum mengganti baju. 


"baiklah, tapi kita akan pergi kemana?" tanya Sandi 
sebelum ia pergi. 


"orang paling bar-bar diantara kita" jawab Rangga. 
Didepan toko singkong Ardi. 

"mengapa kita pergi kemari?"tanya Sandi. 

"kau tidak melihat nama tokonya?"tanya balik Rangga. 


"Ardi, tapi tidak mungkin brandalan sekolah dan orang 
terbar-bar disekolah memiliki usaha singkong yang sangat 
besar dan ini cabangnyakan?"kata Sandi yang tidak 
perccaya kalau Ardi menjadi pengusaha sukses. 


"Latar belakang Ardi kurang mampu, disekolah sangat 
buruk, selalu alpa, selalu bolos, selalu sakit, selalu izin, sifat 
Ardi sangat buruk, merokok disekolah, selalu tidur saat 
belajar, nilainya sangat buruk, tapi pernah gak kamu 
melihat Ardi berjualan singkong dipasar?" tanya Rangga. 


"tunggu, Ardi pernah berjualan dipasar?" Sandi merasa 
tidak percaya dengan apa yang ia dengar. 


"yah aku pernah, hanya saja ketika orang aku kenal dan 
mengenaliku datang aku akan bersembunyi"kata Ardi yang 


tiba-tiba datang. 


"lalu kenapa dimasa sekolah kau menjadi brandalan?" tanya 
Sandi. 


"sederhana, aku hanya ingin menikmati masa-masa remaja 
agar saat aku sukses aku tidak melalukan hal itu lagi, 
kecuali jika nikotin didalam tubuh masih ada dan kau tidak 
bisa mengendalikannya, hancur sudah masa jayamu" jawab 
Ardi. 


"apa maksudmu? Aku tidak paham sama sekali" ucap Sandi. 


"dulu aku sering merokok dan sering meminum obat-obat 
terlarang, jadi bisa dibilang nikotin atau efek ketagihannya 
masih ada dan jika aku tidak bisa mengendalikannya 
sekarang maka hancur sudah apa yang aku raih selama ini" 
penjelasan Ardi. 


"jadi sekarang kau sudah berhenti merokok dan meminum 
obat-obat terlarang?" tanya Sandi. 


"yah, karena sudah bukan waktunya, sekarang adalah 
waktunya aku meningkatkan usahaku" ucap Ardi. 


Mendengar perkataan Ardi, Sandi terdiam dan merasa kalau 
dia tidak akan bisa memahami isi pikiran Ardi. 


"mer...". 


"aku ikut"kata Ardi yang tiba-tiba memotong kata-kata 
Sandi. 


"kau tau apa yang akan aku katakan?" tanya Sandi. 


"yah aku tau, korbannya adikku sendiri kok" jawab Ardi 
dengan wajah yang marah. 


"adikmu meninggal?" tanya Sandi yang terkejut begitu pula 
dengan RAngga. 


"tidak hanya luka-luka saja" jawab Ardi. 
"alhamdulillah" ucap Sandi dan Rangga. 


"sekarang kita pergi mencari Rudi, makin banyak waktu 
yang terbuang makin sulit kita menghadapi mereka"ucap 
Ardi. 


Sandi dan Ardi pun pergi. Sementara itu Rangga ditinggal 
sendirian dan seperti tidak dibutuhkan. 


"hey... apa kalian tidak ingat siapa yang menyelamatkan 
kalian saat menghadapi Zeiyin?" teriak Rangga pada Sandi 
dan Ardi. 


"ya...kami ingat, Fadlikan yang menyelamatkan kami" jawab 
Ardi. 


"ternyata sifatku dan sifat mereka belum berubah ya" 
setelah mengatakan itu Rangga berlari mengejar mereka. 


Diperpustakaan dilantai 2 Rudi sedang memilih buku yang 
berhubungan dengan dunia gelap. 


"sejak kapan orang gila menjadi kutu buku?" tanya Ardi 
yang tiba-tiba datang. 


"sejak kapan iblis keperpustakaan?" tanya balik Rudi. 
Mereka berdua tersenyum lalu berpelukan. 
Setelah berpelukan. "kau sendiri?" tanya Rudi. 


"tidak, tapi aku membawa..." ucapan Ardi terpotong. 


"kabar buruk? aku tau, karena itulah aku membaca buku, 
ngomong-ngomong kau kemari dengan siapa?" tanya Rudi. 


"kita kebawah mungkin mereka sedang membaca 
buku"ucap Ardi. 


Dilantai 1 ditempat baca, Fadli menunggu mereka berdua. 
"sejak kapan kau datang?"tanya Ardi. 


"Rangga meneleponeku dan aku baru saja datang" jawab 
Fadli. 


"dimana Rangga dan Sandi?" tanya Ardi. 
"sedang mencari buku, mungkin" ucap Fadli. 
"Di kau ingat aku?"tanya Rudi. 

"kau kerja sebagai apa?" tanya Fadli pada Rudi 
"pembalap"jawab Rudi spontan. 

"pembalap?" Fadli kaget. 

"motor cross" jawab Rudi. 

Tak lama Rangga dan Sandi datang. 

"sekarang kita kemana?" tanya Ardi setelah Rangga datang. 
"tanya itu pada Fadli!" jawab RAngga. 

"kita akan kemana Di?"tanya Ardi. 


"mmm...tanya Rangga" jawab Fadli 


Mendengar itu Ardi kesal dan ia ditenangkan oleh Sandi dan 
Rudi. 


Chapter 2 
"sekarang kita kemana?" tanya Ardi setelah Rangga datang. 
"tanya itu pada Fadli!" jawab RAngga. 
"kita akan kemana Di?"tanya Ardi. 
"mmm...tanya Rangga" jawab Fadli 


Mendengar itu Ardi kesal dan ia ditenangkan oleh Sandi dan 
Rudi. 


Dirumah Fadli. 
"jadi kita akan mengobrol diruang tamu?" kata Ardi. 


"kita tidak akan mengobrol diruang tamu" kata Fadli dengan 
ekspresi datar. 


"Jalu dimana kita akan mengobrol?"tanya Sandi. 


"disatu tempat milik Fadli yang... mungkin kalian harus 
persiapkan pita suara kalian" kata Rangga. 


"pita suara? Untuk apa?"tanya Sandi. 


"persiapakan saja" Rangga tersenyum dan menyem- 
bunyikan sesuatu. 


"aku masih bingung, gunanya aku disini untuk apa?"kata 
Rudi yang merasa diasingkan. 


Dikamar Fadli, Fadli memutar jarum jam tangan miliknya 
menjadi jam 10:20, 05:55, 11:25, 04:10 dan 08:30. 


"bukankah itu kumpulan jam kita lahir?" tanya Rudi 


Tak lama pintu rahasia pun terbuka, pintu rahasia itu 
terletak di lemari buku milik Fadli. 


"bagaimana bisa?" tanya Ardi. 


"tarik buku, tulis sandi, sudah terlalu mainstream,ini" Fadli 
menunjuk jamnya. "baru anti mainstream" kata Fadli. 


"tadi itu jam kita lahirkan?" tanya Rudi. 
"yah, aku sedikit mengacaknya" jawab Fadli. 
"bagaimana caramu mambuatnya?" tanya Sandi. 


"cukup sulit mengatakanya, apalagi menjelaskannya pada 
otak kecil Ardi"kata Fadli. 


"kau meremehkanku?"tanya Ardi dengan ekspresi marah 


"sudahlah ayo kita turun"kata Rangga lalu ia masuk 
kedalam ruangan rahasia itu. 


"seperti yang Rangga katakan kalian harus bersiap untuk 
berteriak" kata Fadli lalu ia menyusul Rangga. 


Sandi, Ardi dan Rudi melihat jalan masuk kedalam ruangan 
rahasia yang berbentuk vertikal, disaat mereka melihat 
lubang masuknya mata mereka sempat kemaskan debu. 


"dia pintar tapi tidak bisa menjaga kebersihan" kata Ardi 
sembari mengusap matanya. 


"yah, tapi perasaan waktu SMA dia yang paling bersih" kata 
sandi yang mengibaskan tangannya didepan wajahnya. 


"aku harap dalamnya lebih bersih dari ini" ucap Rudi. 


Merekapun melompat, diawali oleh Ardi, Sandi kemudian 
Rudi yang ragu-ragu. 


"persiapkan pita suara, tapi mereka berdua tidak 
berteriak"kata Rudi sebelum ia melompat. 


Mereka bertiga berteriak sangat keras, karena lubang untuk 
masuk kedalam ruang rahasia milik Fadli sangat dalam, 
mereka berharap ada sesuatu seperti jaring halus yang 
berada dibawah mereka, agar mereka turun dengan 
selamat. 


Setelah 1 menit terjatuh Ardi berhenti berteriak dan 
berusaha berfikir logis. 


"terjatuh selama 1 menit sudah pasti Rangga dan Fadli mati, 
kecuali dibawah sana ada pengaman, tapi se-gabut apa 
Fadli hingga membuat lubang sedalam ini? dan sepenting 
apa isi didalamnya? hingga membuat kunci dan jalan se- 
greget ini?" kata Ardi didalam hati. 


Saat Ardi melihat kebawah, ia melihat kalau ia akan 
mendarat, Ardi diam, ia seakan tak peduli ia mati atau tidak, 
tapi ia sangat percaya kalau ia akan hidup, sementara itu 
Rudi dan Sandi berteriak sangat keras, hingga suaranya 
menjadi serak. 


Saat mendarat, Ardi tidak merasakan sakit, bahkan ia hanya 
merasa seperti turun tangga, setelah turun Ardi segera maju 
karena ia tau kalau Sandi dan Rudi akan jatuh, dan benar 
saja mereka beruda jatuh, namun Rudi merasa sakit karena 
mendarat diatas Sandi. 


Sesaat setelah Ardi turun Fadli memberikan obat tetes mata 
sambil tersenyum. 


"bagaimana?" Tanya Fadli. 


"tidak logis, bagaimana caramu membuatnya?" Tanya balik 
Ardi. 


"tunggu 2 orang itu bangun dulu" Fadli menunjuk Rudi dan 
Sandi yang masih dalam keadaan shok. 


Setelah Rudi dan sandi bangun, Fadli memberi bahasa 
isyarat pada Ardi untuk memberikan obat tetes mata yang 
dipegang Ardi kepada Rudi dan Sandi. Ardi pun 
memberikannya dan diterima oleh sandi. 


"debu, debu yang masuk kedalam mata kalian itu bukanlah 
debu, melainkan microrobot" penjelasan singkat Fadli. 


"lalu lubang itu?" tanya Rudi, Rudi mengambil obat tetes 
mata yang diberikan oleh Sandi. 


"kipas angin yang cukup besar untuk menerbangkan 
seseorang dan visual gambar yang ditunjukan oleh 
microrobot, jadi sebenarnya dari tadi kalian hanya melihat 
ilusi" jawan Fadli. 


Rudi, Sandi dan Ardi mengangguk walau sebenanya mereka 
bingung. 


"dimana Rangga?" tanya Sandi. 


Di ruang rapat, keadaannya cukup gelap dan hanya ada 
hologram 3 dimensi yang ada di atas meja saja yang 
bersinar. 


"bukankah aku sudah bilang kalau prank-nya harus 
sebentar" kata Rangga. 


"ya aku tau, aku harus menjelaskannya dulu pada mereka" 
kata Fadli. 


Tiba-tiba Rangga teringat sesuatu yang seharusnya ia bawa 
tadi, "sebentar aku ambil minum" Rangga pun pergi. 


Setelah Rangga keluar dari ruangan. Mereka berempat 
duduk didetmpat masing-masing 


"Fad seperti apa cara kerja microbot?" tanya Ardi yang dari 
tadi memikirkan hal itu. 


"hhmmm..." Fadli pura-pura berfikir "tergantung tipe 
microbot apa" jawan Fadli. 


"microbot yang kau gunakan barusan?" Ardi bertanya 
kembali. 


"itu yang paling sederhana, robot itu diciptakan Cuma untuk 
menampilkan visualisasi gambar yang sangat persis dengan 
dunia nyata akan tetapi hanya bisa digunakan dalam jarak 
dekat saja, contohnya yang dialami oleh kalian" penjelasan 
dari FAdli. 


Sandi dan Rudi melongo, sedangkan Ardi memikirkan 
sesuatu. 


"sejak kapan kau membuat tempat ini?" tanya sandi masih 
dengan ekspresi terkejut, takjub dan bingung. 


"sejak aku bergabung dengan PMP, tepatnya 11 bulan yang 
lalu" jawab FAdli. 


"seluruh senjata yang ada di sini?" tanya Rudi . 
"idenya dari diriku sendiri, Rangga, dan beberapa orang 


yang membantu membuat dan mengembangakan senjata 
yang ada di sini" jawab Fadli. 


"Fad apa yang..." tiba-tiba Rangga datang memotong 
pembicaraan Ardi. 


"ada apa?" tanya Rangga dengan wajah polos. 


"tidak ada apa-apa. Kita mulai rapat kita" ucap Fadli dengan 
Wajah Datar. 


Setelah Rangga membagikan botol minum, pintu tertutup 
sehingga keadaan ruangan itu menjadi sangat gelap, 
Rangga menyimpan HP-nya diatas meja. 


"jadi, kita akan membahas apa yang dilakukan para iblis 
akhir-akhir ini dan rencana kita unutk melawan mereka" 
kata pembuka dari Rangga. 


"yang mereka lakukan sudah banyak, mereka sudah banyak 
membunuh orang, tapi masalahnya mereka tidak berlima 
lagi" kata sandi. 


"tapi?" tanya Rudi. 
"tapi 10 iblis dan 3 monster" jawab Sandi. 


"2 atau 3 hari sebelum Rangga dan sandi datang, aku sudah 
bertemu dengan tamu di negri ini" kata Ardi. 


"siapa?" tanya Rudi. 


"entahlah bentuknya seperti burung purba, pterodactylus" 
jawab Ardi. 


"Gigan" kata Sandi secara spontan. 
"Gigan?" tanya Rangga yang bingung. 


"itu hanya nama yang kami berikan, selain itu juga kami 
juga memberikan nama pada 2 monster lainnya yaitu Thou 


dan speedy" jawab Sandi. 
"iblisnya?" tanya Ardi. 


"aku tidak tau, tapi aku menemukan 10 mayat dengan 
keadaan yang berbeda, Yukiki, Zeiyin, Zera, Amnu dan 
Orkos aku sudah tau tandanya tapi sisanya aku tidak tau 
karena itulah aku mengatakan ada 10 iblis" jawab Sandi. 


"bagaimana kau tau tentang 3 monster itu?" tanya Ardi. 


"dari CCTV dan video amatir yang di sembunyikan 
pemerintah, bentuk monster yang pertama seperti manusia 
namun berjalan dengan kedua tangan dan kakinya serta 
memiliki kuku yang tajam dan memiliki kecepatan yang luar 
biasa, itulah Speedy, monster yang kedua seperti manusia 
tanpa kulit namun memiliki daging yang sangat kuat, ada 
juga yang tidak sekuat baja namun kecepatanya lumayan, 
terakhir yang dilihat oleh Ardi"kata Sandi. 


"selain 10 iblis dan 3 monster, ada 1 tamu lagi" tiba-tiba 
Fadli bicara sambil menatap hologram yang menunjukan 
suatu rumah. 


"siapa?" tanya Rangga. 


"pemanggil mereka semua, yang menjual nyawanya hanya 
karena balas dendam yang palsu" kata Fadli. 


"siapa?" tanya Rangga lagi. 
"anak sulung Daso, Nathan" jawab Fadli. 


Mendengar itu, semuanya menarik nafas panjang, mereka 
menjadi tegang sekaligus kasihan terhadap Nathan. 


"bapaknya sesat anaknya ikutan" kata Ardi dengan 
santainya. 


"setidaknya Nathan tidak sepenuhnya sesat dia pasti hanya 
dikendalikan" kata Rangga. 


"dia tidak dikendalikan, dia dihasut" kata Fadli. 
"gak ada bedanya" kata Rangga. 


"oh iya, sebelum mereka kembali aku sering membaca 
tentang ritual pemanggil" kata Rudi yang menunjukan 
beberapa buku mistis yang ia bawa 


"kau praktikan?" kata Ardi yang memotong kata-kata Rudi. 


"TENTU SAJA TIDAK" Rudi meninggikan nada suaranya "dan 
aku juga membaca tentang cara untuk menghancurkan 
perjanji dengan iblis" lanjut Rudi. 


"baagaimana?"tanya Sandi. 


"menghancurkan sesajian yang di siapkan oleh yang 
membuat janji dan menghancurkan gambar pemujaan" 
jawab Rudi. 


"apa itu akan membunuh mereka?" tanya Ardi. 


"sepertinya tidak, mungkin itu hanya akan mengirim 
mereka kembali ketempat mereka" jawab Rudi. 


Mendengar jawaban Rudi, semuanya merasa kesal pada 
Rudi, terlebih Ardi yang sangat ingin memukul Rudi. 


"Rudiii... kita butuh cara untuk mebunuh mereka bukan 
mengirim mereka kembali" kata Ardi yang sudah sangat 
kesal. 


"tentang cara untuk membunuh mereka aku urus, aku 
punya kenalan yang bisa membunuh iblis" kata Rangga 
yang sedari tadi berfikir. 


"siapa?" tanya Ardi, Rudi, Sandi dan Fadli bersamaan. 
"nanti juga kalian tau" jawab Rangga. 


"kalau begitu kita sekarang meminta izin ke Presiden untuk 
mengevakuasi" kata Sandi. 


"tidak perlu" Rangga mengambil Hp nya kemudian 
mengangkatnya, terlihat kalau HP itu sedang menelephone 
"aku sudah menelephone PMP dan mungkin PMP sudah 
mengevakuasi warga Jakarta" sambung Rangga. 


"tunggu dulu bukankah PMP itu organisasi swasta?" tanya 
Rudi. 


"yah, organisasi swasta ini dibentuk untuk saat seperti ini" 
jawab Fadli. 


"maksudmu?" tanya Ardi. 


"semenjak kejadian 3 tahun lalu, aku, TNI dan pak presiden 
itu sendiri, sepakat untuk menjadikan tahanan hukuman 
mati menjadi prajurit berani mati" jawab Rangga. 


"what the... jadi selama ini tahanan yang dimasukan 
kedalam PMP itu hanya dijadikan alat, bukan benar-benar 
abdi negara?" tanya Sandi yang terkejut. 


"yah, tapi aku lebih suka meneyebut mereka dengan 
sebutan abdi negara karena yang aku lihat, mereka benar- 
benar mengabdi dan menghilangkan sifat kriminal mereka" 
kata Rangga. 


"sekarang bagaimana cara kita menghadapi mereka? 
Evakuasi warga sudah diatasi oleh pasukan PMP.... kenapa 
harus evakuasi?" tanya Ardi. 


"10 iblis 3 Monster dan sudah banyak kasus, sudah pasti ini 
bukan pertempuran di satu tempat seperti 3 tahun lalu, ini 
akan menjadi pertempuran yang luas" jawab Rangga. 


"baiklah, cara membunuh mereka?" tanya Ardi. 


"untuk caranya akan aku tanya pada kenalanku ini" jawab 
Rangga. 


"dan untuk senjatanya, akan aku buat senjata yang Efektif" 
jawab Fadli. 


"lalu, bagaimana rencana untuk melawan?" tanya Ardi. 


"lebih baik, tunggu kenalanku dulu, mungkin dia bisa 
memberikan masukan yang bagus untuk rencana kita" ucap 
Rangga. 


"Yadi mulai dari sekarang kita harus mem..." ucapan Sandi 
terpotong. 


"kalian harus bersiap dan berlatih disini selama mungkin" 
ucap Fadli dengan ekspresi yang jahat. 


"aku punya firasat buruk tentang ini" ucap Rudi. 


Sementara itu diluar seluruh anggota PMP, TNI dan POLRI 
mengevakuasi seluruh warga ke bandara dan pelabuhan, 
mereka dievakuasi ke markas utama PMP di pulau Jawa, 
Kalimantan serta Sumatra, selain itu beberapa warga pergi 
kekampung halamannya. 


Tak lama diseluruh TV, radio, HP, Komputer dan alat 
elektronik yang menyampaikan informasi lewat gambar 
ataupun suara dikawasan JABODETABEK menampilkan 
Presiden republik Indonesia. 


"untuk seluruh warga Jakarta kami berharap kalian 
mengikuti apa yang kami lakukan, kalian pasti bingung 
kenapa kalian dievakuasi secara mendadak, kami juga 
mendapat informasi mendadak, yang mana dalam 1 atau 2 
minggu ini akan terjadi sesuatu yang buruk dijakarta, kami 
takut terjadi sesuatu bila telat mengevakuasi kalian jadi 
kami lakukan langkah ini, kami harap kalian bisa mengikuti 
apa yang kami lakukan dengan tenang,terima kasih" pidato 
presiden diseluruh perangkat elektronik. 


Rangga dan yang lain melihat informasi itu dihologram 
didepan mereka. 


Chapter 3 


"sebelum itu, bagaimana kalau kita membuat rencana 
cadangan" ucap Ardi. 


"rencana cadangan?" tanya Fadli. 


"yah rencana kita yang sesungguhnya saat kenalan Rangga 
datang, dan bila mereka tidak datang atau para iblis datang 
lebih awal, kita gunakan rencana itu" kata Ardi. 


"benar juga. Rangga kapan kau dan kenalanmu itu bisa 
datang?" tanya Fadli. 


"tergantung aku disana" jawab Rangga. 


"hmmm... Sandi apa kau punya informasi tentang 10 iblis 
dan 3 monster?" tanya Fadli. 


"kalau Speedy sesuai namanya, dia sangat cepat dan 
memiliki cakar yang tajam, Thou, aku tidak tau kenapa 
dinamai seperti itu, namun di memiliki tubuh yang keras, 
ada juga yang lunak dan kecepatannya sangat tinggi, lalu 
Gigan, menurut investigasi selama ini dia bisa mengecil dan 
membesar" jawab Sandi. 


"Fadli katakan dimana letak semua monster itu!" kata 
Rangga. 


"untuk Speedy sepertinya di saluran air, Thou sepertinya 
bakal naik kepermukaan saat kota sepi dan Gigan pun sama 
hanya saja dia bakal diudara, itu hanya perhitunganku saja" 
jawab Fadli. 


"kalau begitu akan ada 3 team, air, udara, dan darat. Fadli 
persiapkan senjata untuk mereka bertiga" Rangga 
menunjuk Sandi, Rudi dan Ardi. 


"selain itu juga beri mereka simulasi melawan monster, 
berikan simulasi yang seperti nyata, gunakan informasi 
tentang 10 iblis dan 3 monster untuk dijadikan simulasi. 
kalian boleh memilih senjata yang akan digunakan untuk 
melawan monster yang kalian hadapi, sisanya dijelaskan 
oleh Fadli, aku pergi" Rangga pergi dengan ekspresi yang 
masih sama seperti saat ia bicara, datar dan tatapan yang 
tajam. 


Setelah Rangga keluar. 


"yah intinya perlengkapan berperang kalian sudah aku 
siapkan" kata Fadli. 


"jadi... yang melawan mereka itu kami? Hanya kami?" tanya 
Rudi. 


"untuk yang pertama ya dan untuk yang kedua tidak, kalian 
akan dibantu oleh aparat, terutama PMP , selain itu juga 
kalian akan diberi latihan khusus dimulai dari sekarang" 
jawab Fadli. 


"pelatihan khusus seperi apa?" tanya Rudi. 


"seperti kalian main VR, hanya saja ini seluruh tempatnya 
seperti yang ada di game play" jawab Fadli kembali. 


"oh iya Fadli, kita melawa monster-monster itu ditempat 
yang sama?" tanya Ardi. 


"tentang itu, kalau ku lihat dari beberapa video, sepertinya 
ditempat yang berbeda, dan aku juga kalian memilih mon..." 


"aku Gigan" kata Ardi dengan cepat. 
"oke kalian?" Fadli bertanya pada Sandi dan Rudi. 
"aku speedy, dan aku menggunakan apa?" tanya Rudi. 


"mungkin motor, mungkin mobil tergantung tempat kau 
melawa mereka" jawab Fadli. 


"kalau Thou?" tanya sandi. 

"mobil" jawab FADIi. 

"Gigan?" tanya Ardi. 

"kalau itu kita bicarakan berdua" ucap FAdli. 
"baiklah" jawab Ardi. 


Patokbeusi di malam hari, Rangga melihat jam, waktu 
menunjukam pukul 20:01. 


"Yam segini kalau gak salah dia masih dimasjid" Rangga 
masuk kedalam masjid. 


Dari luar ia melihat ada 1 orang yang berada didalam masjid 
itu, Rangga turun dari motornya dan masuk kedalam masjid. 


"Assalammu' alaikum" salam Rangga saat melewati pintu. 


Merasa tidak asing dengan suara orang yang mengucap 
salam, abdullah berbalik. 


Abdullah/Aab memiliki warna kulit Sawo matang dengan 
sedikit janggut yang pendek dan tanpa kumis, memiliki 
tinggi 175 cm, dia orang yang sangat hangat. 


"wa' alaikumsalam" Aab tersenyum. 


"maaf tidak mengabari" Rangga duduk disamping Aab, tak 
lupa mereka berjabat tangan. 


"Jakarta kacau?" tanya Aab. 

Rangga mengangguk, "sangat". 

"kau datang kemari menggunakan apa?" tanya Aab. 
"motor"jawab RAngga. 


"sendiri?" Aab melihat kearah luar memastikan Rangga 
tidak sendiri. 


"ya" sambil mengangguk. 


"bibi sumiati dan adik-adikmu yang lain?"tanya Aab yang 
heran Rangga tidak membawa keluarganya. 


"entahlah, kalau tidak ketempat evakuasi, mereka keluar 
negri" jawab Rangga dengan santainya. 


"sebenarnya apa yang terjadi dijakarta?" tanya Aab. 


"kita bicarakan diluar, tidak nyaman kalau dibicarakan 
disini" ucap Rangga yang kemudian berdiri. 


Mereka berdua pergi keluar bersama-sama dan duduk 
diteras masjid. 


"jadi apa yang terjadi?" tanya Aab. 


"apa kau ingat kejadian 3 tahun lalu, saat aku diculik?" 
tanya Rangga. 


"yah... jangan bilang terjadi lagi" Ekspresi Aab berubah 
menjadi marah. 


"karena itulah aku kemari, kau bisa kan membantuku?" 
tanya Rangga. 


"aku menyanggupinya" jawab Aab. 


"kau tau bagaimana cara membunuh mereka?" tanya 
Rangga pada Aab. 


"hmmm... aku hanya bisa mengurung mereka tapi 
merungrung bisa membuat merka bangun kembali, cara 
membunuh mereka itu ada di kakek dan nenek" jawab Aab. 


"kenapa ada disana?" Rangga bingung. 


"mereka itu dulunya pemburu iblis, mereka punya senjata 
ampuh unutk membunuh iblis, masalahnnya mereka tidak 
mungkin memberikan senjata itu begitu saja" Aab 
memikirkan cara untuk mengabil senjata itu. 


"kita curi saja" ucap Rangga. 


"ya itu memang cara yang bagus tapi rumah mereka itu 
dilapisi oleh energi gelap dan dijaga oleh bannyak khodam" 
ucap Aab. 


"lalu? Apa kau punya cara lain?" tanya Rangga. 


"tidak, karena mustahil melakukan pencurian dirumah 
kakek" jawab Aab 


"kita lanjutkan pembicaraan ini di dirumahmu" ucap Rangga 
karena beberapa orang yang ada disana mulai 
memeperhatikan mereka. 


"baiklah, lagi pula ini sudah malam" kata Aab. 


Rangga dan Aab duduk diatas sofa, di depan mereka ada 
sebuah meja kaca dan diatasnya ada beberapa camilan dan 


teh hangat. 


"bagaimana kalau begini Ab, kita bujuk saja kakek dan 
nenek hingga mereka memberikan senjata itu" ucap 
Rangga. 


"sebentar, seingatku ada 1 jurnal tentang iblis dan biodata 
beberapa iblis yang pernah ditemui kakek" kata Aab. 


"ada?" Rangga terkejut baru mengetahin itu. 
"ya, tapi aku lupa kakek menyimpannya dimana" jawab Aab. 


"selain senjata kita juga harus mengambil jurnal itu?" tanya 
Rangga. 


Aab berfikir, ia memikirkan cara agar senjata di rumah 
kakek dapat diambil tanpa diketahui oleh penjaga rumah 
kakek, jika dan ia memikirkan dimana jurnal itu di simpan. 


"aku tau, khodam milik kakek tau niat seseorang, kau bisa 
mengganti niatmu menjadi yang lain" kata Aab. 


"jika kita berniat mencuri didalam rumah kakek?" tanya 
Rangga yang merasa kalau rencana milik Aab kurang bagus. 


"dengar, khodam yang bisa merasakn niat seseorang hanya 
ada di luar yang didalam akan bangun ketika yang diluar 
berteriak" kata Aab yang tau kalau Rangga kurang tau 
tentang penjaga rumah kakek. 


"baiklah, jadi itu artinya kita tak akan menggunakan jalan 
negoisasi?" tanya RAngga. 


"kurasa itu bukan ide yang bagus, kerena senjata itu tidak 
akan diberikan walaupun kau menangis darah" ucap Aab 


"Baiklah jadi kita akan berpura-pura silaturahmi pada kakek 
dan nenek" ucap Rangga. 


"yah tapi niat kita harus benar-benar murni bersilaturahmi 
dan bukannya mencuri" ucap Aab. 


"bagaimana cara aku bisa melakukan itu?" tanya Rangga. 


"lupakan rencananya dan kita ingat kembali setelah masuk" 
ucap Aab dengan wajah yang tersenyum lebar. 


"mission imposible. Tapi baiklah kita coba, ku harap aku 
bisa" ucap Rangga setelah menghela nafas. 


"sebentar... apa aku mengingat mantranya?" Aab 
membaringkan dirinya. 


"tunggu mantra apa?" tanya Rangga yang bingung. 


"mantra sederhana yang bisa digunakan untuk menjaga 
senjata itu, mantra itu berfungsi untuk membangunkan 
penjaga di sama jika ditembus begitu saja" penjelasan 
sederhana dari Aab. 


"sebenarnya senjata yang kau maksud dari tadi itu senjata 
yang seperti apa?" tanya Rangga. 


"bambu kuning" jawab Aab spontan. 


Rangga terdiam dan menyimpan keraguan, ia ragu kalau 
bambu kuning dapat membunuh iblis, namun ia 
menyakinkan dirinya untuk percaya. 


" oke... baiklah... kalau begitu dimana jurnalnya? Apa itu 
juga dijaga dengan mantra?" tanya Rangga. 


"kalau tidak salah ingat, ada di loteng, tapi pintunya dijaga 
oleh.." ucapan Aab terpotong. 


"mantra?" potong Rangga. 


"bukan, pintu loteng hanya dijaga oleh buku-buku lebih 
tepatnya dihalangi oleh buku-buku, kunci untuk membuka 
pintu masuk ada di salah satu buku disana, dan kalau tidak 
salah ingat jurnalnya disimpan di tempat rahasia, kuncinya 
sebuah sandi, hanya 6 huruf untuk kunci sandinya" kata 
Aab. 


"kau tau dimana?" tanya Aab. 


"jangan tanya, aku lupa" jawab Aab. 


Chapter 4 


Sementara itu di ruang rahasia, Fadli mengecek kondisi fisik 
semuanya, baginya keadaan mereka cukup baik dan stabil, 
namun ada 1 hal yang salah. 


Simulasi yang mereka hadapi sesuai dengan mereka sendiri, 
kekuatan senjata atau kendaraan yang disediakan dan juga 
kekuatan monster yang sudah dianalisis oleh Fadli. 


"selain rencana yang akan mereka buat, aku juga harus 
mempersapkan senjata yang lebih kuat, aku harus 
mengupgrade semua senjata, sial" kata Fadli didalam hati. 


Kemudian Fadli memprogram beberapa robot untuk 
membuat senjata yang lebih kuat dan banyak, selain itu 
Fadli juga memprogram beberapa robot untuk memper kuat 
body mobil dan motornya. 


Didalam ruangan khusus, Sandri, Rudi dan Ardi kelelahan 
karena sudah menjalani simulasi selama berjam-jam, 
mereka kelelahan, nafas mereka sangat berat. Rudi da Sandi 
tidur terlentang sedangakan Ardi hanya duduk. 


"kalian lapar?" tanya Fadli dari pengeras suara. 


Yam berapa sekarang?" tanya Ardi sambil melihat ke 
kamera. 


"Yam 8 malam" jawab Fadli. 


"kanapa...kau tidak bilang bodoh... kalau sekarang sudah 
semalam itu, kau lupa simulasi ini seperti nyata," kata Ardi 
dengan nada ejekan. 


"jadi?" tanya Fadli. 


"Yadi semua itu terlihat nyata dan serangan mental kami 
juga nyata" kata Ardi 


"jika ingin keluar, keluar saja, datang kedapur, hati-hati 
dengan para robot, jika tidak tau tanya para robot" kata 
Fadli. 


"memangnya kau para Robot itu sedang apa?" tanya Fadli. 


"kau tidak ingin senjata yang bagus?" tanya Fadli dengan 
nada yang amat datar. 


"oh iya Dli. Upgrade grappling hook kutingkat yang lebih 
tinggi oke" minta Ardi. 


Tak ada jawaban dari Fadli, suasana menjadi sangat hening 
dan Ardi menjadi sangat kesal. 


"kau pikir itu mudah dasar Lunni" ejek Fadli tanpa 
mengaktifkan pengeras suara. 


Di dapur, Ardi tidak melihat siapapun, keadaan dapur 
sangat sepi namun di meja makan sudah tersedia makanan 
lezat dan banyak. Membuat nafsu makan Ardi menjadi 
meningkat dan ia tak tahan untuk makan. Tanpa 
memikirkan yang lain, Ardi segera mengambil nasi, setelah 
itu ia makan semua makanan disana. 


Tiba-tiba Sandi masuk keruangan Fadli, tiba-tiba Sandi 
muntah dan membuat Fadli terkejut. 


"hey hey hey, kenapa kau" kata Fadli yang terkejut. 


Setelah selesai muntah, "simulasimu terlalu luar biasa 
nyata, kau tau begaimana rasanya saat menabrak Thou?" 


kata Sandi. 
"bagaimana?" tanya Fadli. 


"bayangkan, kau diboncengi seseorang, lalu orang itu 
menginjak pedal gas saat mobil melaju dengan cepat tiba- 
tiba di rem secara mendadak dan itu dilakukan berkali-kali 
dalam waktu yang sangat dekat" Sandi muntah lagi. 


"aku harus membuat mobil menjadi stabil sehingga nyaman 
dipakai dan kuat melawan Thou" ucap Fadli. 


Sandi menjentikan jarinya, "untung kau pintar" ucapnya 
setelah itu dengan wajah yang menahan rasa ingin muntah. 


"aku tidak pintar aku cerdas, sebaiknya kau makan dulu" 
ucap FAdli. 


"aku tidur saja, aku tidak ingin makan" ucap Sandi yang 
sangat lemas. 


Didapur, Rudi duduk disisi lain meja, ia berada didepan Ardi. 
"kau menghabisakan makanannya?" tanya Rudi. 


"tenang saja robot itu sedang membuat makanan" Ardi 
menunjuk robot chef yang ada di dapur dan memang 
sedang memasak. 


Rudi memijat-mijat bagian keningnya yang ada diatas alis 
mata, ia memejamkan matanya dan nampak seperti orang 
yang pusing, bingung dan sedikit stres. 

"kenapa bos, tumben-tumbenan lu kayak gini" kata Ardi. 


"hah... gua harus menghafal peta saluaran air di jakarta, 
kalo nggak gua pasti bakal gagal" jawab Rudi. 


"kenapa begitu? Memang kau mau apa?" tanya Ardi. 


"membuat rencana, agar tak ada hambatan dan kesulitan" 
jawab Rudi. 


"kalau begitu mintalah ke Fadli" ucap Ardi. 
"nanti saja" kata Rudi yang masih pusing. 


"jangan ditunda-tunda, rejeki dipatok ayam nantinya" ucap 
Ardi dengan wajah serius. 


"heh" Rudi tertawa sedikit. "mendengar itu darimu aku jadi 
berfikir kalau kau bukan Ardi" ucap Rudi. 


"memang seperti apa Ardi yang kau kenal?" tanya Ardi. 


Rudi mendekatkan wajahnya pada Ardi dan memasang 
wajah yang serius, seakan ia mau menyatakan perasaan. 


"bodoh... dan tolol..." jawab Rudi yang setelah mengatakan 
itu ia tertawa. 


"sompral kali tuh mulut" marah Ardi sambil melemparkan 
tulang ayam. 


Rudi menghindari tulang ayam itu dan kembali tertawa, 
sedangkan Ardi diam dan memperhatikan Rudi. 


"yah disaat seperti ini kita malah tertawa" kata Rudi stetelah 
puas tertawa. 


"gak papa, jika hal ini adalah hal yang terakhir kau 
tertawakan gimana?" tanya Ardi. 


Eskpresi Rudi menjadi sedih ia menundukan kepalanya, 
"jangan sampai itu terjadi, kita harus bisa bertahan dan 
menang seperti 3 tahun lalu" ucap Rudi.. 


Ardi mengangguk, "yah kita harus menang dan 
menyelesaikan ini sepenuhnya" ucap Ardi. 


Suasana menjadi hening kedua-duanya menjadi sedih, 
mereka memikirkan hal yang sama, yaitu: apa yang terjadi 
Jika mereka kembali hanya membawa nama dan mereka 
gagal membunuh iblis. 


"kau memikirkan hal yang sama?" tanya Ardi. 

"mungkin, aku takut aku berakhir setelah ini" jawab Rudi. 
Ardi tersenyum kecil, "pemikiran kita beda" ucap Ardi. 
"apa yang..." ucapan Rudi terpotong. 


Tiba-tiba robot chef menghidangkan makanan, Ardi fokus 
pada makanan, sementara itu Rudi sedikit ingin tau apa 
yang difikirkan Ardi namun lama kelamaan, ia merasa kalau 
itu tidaklah penting. 


Keesokan harinya, Fadli masih tidur didepan komputernya, 
selain komputer dimeja Fadli terdapat camilan yang 
berserakan, sampah plastik dan secangkir kopi. sementara 
Sandi sedang makan, rasa mual nya sudah hilang dan ia 
bisa bebas unutk makan dan beraktifitas kembali, Ardi 
melakukan pemanasan di tempat simulasi, selain itu ia juga 
melakukan olahraga lainnya. 


Sementara Rudi keluar dari rumah Fadli dan mendapati 
jalanan dan desa yang sangat sepi, ia berjalan mengelilingi 
desa dan melihat apakah masih ada orang yang tinggal. 
Setelah berjalan cukup lama, Rudi tidak menemukan 
seorangpun, hanya ada beberapa hewan yang ditinggakan 
pemiliknya saja. 


"hanya dalam waktu 1 hari saja, desa ini sudah sepi, tapi 
kenapa tidak terdengar keributan?" tanya Rudi yang merasa 
aneh. 


Rudi kembali kerumah Ardi bukan untuk berlatih melainkan 
ia mengambil mobil milik Fadli untuk dibawa keliling, bagi 
Rudi mengabil sesuatu dari Fadli itu sangat mudah, 
sekalipun Fadli cerdas tapi Fadli sering melupakan hal 
sepele seperti kunci kendaraan yang selalu lupa unutk 
dicabut. 


Rudi pergi ke bandara dan melihat apa saja yang ada di 
sana, tapi baru saja setengah perjalanan ia dihentikan oleh 
beberapa tentara. 


"maaf pak kami sudah mengumumkan untuk tidak 
membawa kendaraan pribadi" kata salah satu perwira. 


"pantas saja tidak ada macet" kata Rudi dengan santainya. 


"jika anda ingin kebandara, silahkan simpan kendaran anda 
dirumah nanti kami akan jemput" kata perwira itu. 


"sebenarnya aku mau saja di evakuasi. Tapi, aku memiliki 
janji dan tanggujawab untuk tetapi disini" ucap Rudi masih 
dengan Santai 


“siapa anda?" tanya perwira itu yang sedikit curiga karena 
ekspresi dan nada suara Rudi yang sedari tadi datar. 


"aku Rudi fakih arifputra" jawab rudi. 


Salah satu perwira PMP yang berada di mobil komando 
keluar sembari membawa secaring kertas, ia mendekati 
Rudi. 


"maaf pak, dia adalah prajurit yang di pilih oleh Rangga, 
salah satu dari 3 orang yang dipilih oleh Rangga" kata 
perwira PMP yang baru saja datang. 


"ouh, begitu yah, maaf mengganggu anda" perwira itu 
pergi. 

"halo Rudi, aku Ijal tangan kanan Rangga" kata Ijal. 

"salam kenal" Rudi tersenyum 


Plak kepala Fadli dipukul oleh Ardi. 


"sudah jam 9 woy, bangun jangan tidur mulu" Ardi 
menggoyang-goyang kursi yang diduduki Fadli. 


Karena merasa terganggu ia pun bangun dan menyalakan 
komputernya lagi, dalam keadaan yang masih mengantuk, 
Fadli memprogram para robotnya untuk bekerja kembali. 


Nyatanya komputer itu masih belum menyala dan yang 
Fadli lihat hanya layar tablet yang sedang memutar video 
pemprograman. 


Ardi menahan rasa ingin tertawanya, ia menahan mulutnya 
dengan tangannya dan sebisa mungkin menahan Tawanya, 
tak lupa Ardi juga menyalakan kamera handphonenya untuk 
merekam kejadian itu. 


Fadli masih belum sadar kalau ia sedang dijahili, karena ia 
masih setengah sadar. Saat Fadli sadar sepenuhnya, ia baru 
menyadari kalau didepannya hanya sebuah video youtube. 


"bang***" Fadli melempar sebuah donat kearah Ardi. 


Ardi segera pergi membawa tabletnya sambil tertawa 
terbahak-bahak. 


"ARDI JAM BERAPA SEKARANG?" teriak Fadli. 
"BUKANKAH KAU MENGGUNAKAN JAM?" teriak Ardi. 


Fadli segera melihat jam dan waktu menunjukan pukul 
06:43, Fadli mengaruk kepalanya lalu mengusap wajahnya, 
ia berdiri kemudian pergi kekamar mandi sambil menggaruk 
bagian tubuhnya yang terasa gatal. 


"kita akan 1 tim" kata ljal. 
Rudi sedikit bingung, "apa maksudmu?" tanya Rudi. 


"kau akan menagani Speedy bukan?" Rudi mengangguk 
"aku juga, sebaiknya kau kembali berlatih, Speedy cukup 
ganas, aku pernah melawan 1 dan itu sangat sulit, kau tidak 
perlu menghawatirkan orang-orang, kami sudah menangani 
mereka" kata Ijal. 


Rudi menurut saja pada Ijal, ia percaya padanya, walau ia 
ingin melihat keadaan warga Jakarta yang ada dibandara, 
tapiii... sudahlah tugasku hanya memusnahkan mereka. 
Rudi memutar balik arah dan kembali ke Rumah Fadli. 


Chapter 5 


Rangga dan Aab pergi ke Rumah Kakek yang cukup jauh, 
mereka pergi denga motor mereka masin-masing. Udara 
pagi yang sejuk menerpa tubuh Rangga. Dan membuat 
Rangga sedikit tenang, dan musik yang ia dengarkan 
membuatnya menjadi semakin relexs. 


Walaupun Rangga mengenakan helm, Rangga juga 
menggunakan earphone unutk mendengarkan lagu dengan 
volume sedang dan itu adalah kebiasaan buruk Rangga. 
Walaupun begitu ia tidak pernah hilang fokus atau tidak 
menyadari sekitarnya. 


Sementara itu Aab yang berada didepan memikirkan 
banyak hal terutaman tentang kakek dan nenek. Sebelum 
melewati gapura/pintu masuk kedesa, Aab tiba-tiba 
berhenti. Rangga pikir Aab akan mengatakan sesuatu yang 
cukup penting, nyatanya Aab pergi kesemak-semak dan 
buang air kecil disana. 


"kupikir kau akan mengatakan sesuatu sialan" ucap Rangga. 


"maaf, dari tadi gua nahan terus, ini udah diujung tanduk" 
ucap Aab yang masih berada disemak-semak. 


"kenapa gak dari tadi berhenti dimasjid coba" Rangga 
sedikit tertawa. 


"gak kepikiran" Aab akhirnya selesai dan kembali 
kemotornya. 


"itu desa kakek" ucap Aab sambil menunjuk gapura Desa. 


"gua tau Ab. Dah... kita jalan" ucap Rangga. 


Mereka pun masuk kedalam desa dan pergi kerumah kakek 
yang berada ditengah-tengah desa. didepan rumah kakek. 


"kau siap?" tanya Aab setelah turun dari motor dan 
melepaskan helm nya. 


"yah" jawab Rangga yang melepaskan helmnya terlebih 
dahulu kemudian turun. 


Mereka mendekati Rumah Kakek, diluar terlihat Nenek yang 
sedang menyapu halaman dengan sapu lidi. 


"assalammu' alaikum" salam dari Rangga dan Aab. 
"wa,alaikumsalam" jawab Nenek. 


Mereka mendekati Nenek, kemudian mencium tangannya, 
Aab sangat gemetar dan sangat takut, karena penjaga 
Rumah Nenek menatap Aab dengan tatapan tajam. 


"kenapa gak ngabarin nenek?" tanya nenek sambil 
tersenyum bahagia bertemu kedua cucunya. 


Aab terus melihat pejaga itu, walaupun ia takut tapi ia terus 
menerus melihatnya, Aab memperhatikan seluruh tubuh 
penjaga itu. 


"Aab!" ucap Nenek yang membuat Aab Sadar. 
"apa yang kamu lihat?" tanya nenek. 


Aab menghela nafas, "sesuatu yang aku lihat saat masih 
kecil" kata Aab. 


"sudah, jangan pedulikan dia, dia hanya penjaga" kata 
Nenek, lalu Nenek berjalan masuk kerumah. 


Aab dan Rangga saling melirik, "dia" kata Aab dengan suara 
yang pelan dan menunjuk kearah samping pintu. Setelah itu 
mereka berdua mengikuti nenek. Didalam rumah nenek, 
diruang tamu. 


"apa yang membuat kamu datang kemari Rangga. dan 
dimana saudara-saudaramu?"tanya Nenek. 


"nek aku tidak ditanya?" tanya Aab sambil menunjuk 
dirinnya sendiri dan menunjukan ekspersi bodoh. 


"sedang ada masalah" jawab Rangga. 
"masalah keluarga?" tanya Nenek sedikit terkejut. 


"Jakarta, Jakarta sedang dilanda masalah" kata Rangga yang 
sedikit Khawatir karena Nenek terlihat panik. 


"apa yang terjadi?" Nenek sedikit panik. 


"masalah, yang cukup besar, dan akan membahayakan 
warga Jakarta" kata Aab yang menghentikan Rangga yang 
hendak mengatakan hal yang sebenarnya. 


"apa ayah, ibu dan saudaramu baik-baik saja Rangga?" 
nenek mulai panik. 


"nenek tenang saja, mereka baik, mereka dievakuasi oleh 
PMP, sekarang mereka berada di pantai utara Jawa" Rangga 
menenangkan nenek. 


"Alhamdulillah" nenek bernafas lega, "lalu kenapa kamu 
kemari?". 


"aku... entahlah, aku hanya lebih memilih disini" jawab 
Rangga, Aab melirik Rangga lalu melirik nenek. 


Aab tau Rangga berbohong dan ia rasa nenek tau kalau 
Rangga berbohong. 


"sudah izin dengan orang tuamu?" tanya nenek. 


Aab sedikit tenang karena ia rasa nenek tidak tau kalau 
Rangga berbohong. 


Rangga tersenyum dan merasa malu dan takut, "belum" 
Rangga menunjukan senyum bodoh. 


Nenek tersenyum, "sudah nenek duga, jika memang sudah 
kamu tidak mungkin ada di sini, kamu kan anak mamih" 
ejek nenek. 


Rangga tersenyum malu, sedangkan Aab menahan tawa, 
namun ia tidak bisa sehingga Aab menyemburkan meteor 
basah kekananya, Rangga menatap sinis Aab, membuat Aab 
terdiam dan berhenti tertawa. 


"nek kakek dimana?" tanya Rangga yang memiliki rencana 
balas dendam pada Aab. 


"kebetulan kakek ada di sawah, cepat kesana, bantu kakek!" 
kata nenek. 


Rangga tersenyum sambil manatap sinis Aab, sedangkan 
Aab tidak sadar kalau balas dendam akan dilancarkan. 


"Tempat yang bagus" Batin Rangga. 


Sandi masuk kedalam ruang simulasi sambil membawa 
sebotol air dan gelas kosong. Sandi sedikit Ragu untuk 
mencoba kembali, karena ia takut kejadian kemarin terulang 
kembali. Kejadian yang sangat ia benci karena membuatnya 
mabuk 1 malam penuh. 


Namun Sandi tetap mencoba, ia ingat kalau latihan di TNI 
lebih berat dari simulasi Fadli, Sandi mengaktifkan 
simulainya, tiba-tiba tempat yang tadinya hanya berwarna 
putih berubah menjadi perkotaan yang sangat asri. 


Disamping Sandi muncul sebuah mobil yang sama seperti 
kemarin, namun Sandi merasa kalau mobil itu sedikit 
berbeda. Setelah mengelilingi mobil itu, Sandi 
menghiraukan sesuatu yang menurutnya berbeda itu. Ia 
segera masuk kedalam mobil dan menyalakan mobilnya. 
Mesin dan apa yang ada didalam mobil itu terasa berbeda, 
dan membuat Sandi nyaman. 


"jadi ini hasil Fadli gadang semalam" Sandi sangat senang 
hingga senyumnya terbuka sangat lebar. 


Tak lama Monster purwarupa Thou muncul dan Sandi 
menjalankan mobilnya. 


Ardi datang menghapiri Fadli yang masih lesu dan masih 
berada di depan komputernya, Ardi datang membawa 2 
bungkus snack. 


Plak. Ardi memukul kepala Fadli, Fadli bangun dengan 
ekspresi bingung. la menengok kebelakang. 


"Di lubisa gak, gak ganggu gua, sehari ini.. aja" pinta Fadli. 


"nih snack, lu rese kalo lagi laper" Ardi memberikan 1 
bungkus snack. 


"kripik kentang iklannya bukan kayak gitu bodoh" ucap 
Fadli. 


Kemudian Fadli menerima snack itu, ia membuka bungkus 
snack itu, kemudian memakan kirpik kentangnya. 


"semalem lu ngapain aja?" tanya Ardi yang duduk 
dipinggiran kursi Fadli. 


"upgrade senjata, gua harus merhatiin setiap robot, salah 
satu aja bisa bahaya" kata Fadli dengan nada datar. 


"robot bisa salah?" tanya Ardi polos. 


"kalau mesin mereka rusak tiba-tiba kan bahaya, ganggu 
robot lain, membuat pengerjaan upgradenya menjadi 
lambat" Fadli menatap Ardi dengan datar dan begitu pula 
Ardi. 


"aku sangat memebenci hal itu, karena itu akan membuat 
pengerjaannya tidak sesuai waktu" lanjut Fadli. 


Ardi mengangguk mendengar ucapan Fadli. 
"paham?" tanya Fadli yang melihat Ardi mengangguk. 


Ardi menggelengkan kepala dengan senyum yang terlihat 
bodoh 


"kebiasaan pelajar" ejek Fadli. 


Dirumah Rudi. Ia turun dari mobil kemudian masuk kedalam 
rumah. Didalam keadaan masih ramai, suara keramaian 
datang dari ruang tamu, tanpa ragu Rudi berjalan keruang 
tamu, disana terlihat keluarga besar Rudi ada disana, bukan 
hanya Ayah, ibu dan saudara Rudi, tapi juga paman,bibi dan 
saudara sepupu Rudi ada disana. 


"kak" panggil seseorang dibelakang Rudi. 


Rudi menengok kebelakang, "Airis", tampak adiknya yang 
sedang membawa beberapa gelas air. 


"kemana saja kakak? kami menunggu kakak" tanya Airis. 


Rudi segera mengambil mengambil nampan yang dibawa 
Airis, kemudian membawa dan menyimpannya dimeja. Saat 
melihat Rudi menyimpan nampan, seluruh keluarga besar 
Rudi terkejut sekaligus bahagia, karena Rudi menghilang 1 
hari penuh disaat keadaan genting. 


"Rudi kamu kemana saja?" tanya Ayah. 
"aku di rumah temanku" jawab Rudi. 


"kenapa tidak memberitau ayah lewat telephone" ayah 
mulai marah. 


"Ayah, ayah tau sendiri kan, kemarin itu hari apa?" kata 
Rudi. 


"minggu, dan kamu tidak membawa handphone mu" Ayah 
menurunkan pandangannya. 


"mengapa kalian belum pergi ke tempat evakuasi?" Rudi 
melihat seluruh keluarganya. 


"kami menunggu kamu, karena sekarang kamu sudah 
datang, mari kita pergi" kata Ayah. 


"tidak" kata Rudi dengan tegas. 


"aku tidak akan pergi dengan kalian, aku akan pergi dengan 
temanku" lanjut Rudi. 


"kemana?" ayah Rudi khawatir. 
"ayah ingat temanku waktu SMA?" tanya Rudi. 
"mereka berempat?" tanya Balik ayah. 


"yah. Rangga, Fadli, Sandi dan Ardi. Aku akan pergi bersama 
mereka" ucap Rudi. 


"tapi kamu akan pergi kemana? Dikeadaan yang aneh ini 
jangan pergi ketempat yang aneh-aneh, kita tidak tau apa 
yang sedang terjadi" Ayah Rudi sudah sangat khawatir. 


Begitu pula dengan keluarga besar Rudi yang menurunkan 
pandangan mereka. Mereka bingung karena mereka 
dievekuasi tiba-tiba dan takut akan terjadi sesuatu yang 
buruk dalam waktu lama. 


"Ayah tenang saja, tempatku bersama teman-temanku 
sangatlah aman, sama amannya dengan tempan evakuasi 
PMP. Dan oh ya, salah satu temanku itu anggota PMP paling 
penting, jadi tempat itu dijamin aman" ucap Rudi dengan 
penuh senyuman yang sebenarnya palsu. 


Ayah Rudi masih Khawatir dan tidak percaya dengan yang 
Rudi katakan, karena naluri ayah untuk menjaga anaknya 
itu sangatlah tinggi. 


"apapun yang terjadi, jangan pernah keluar dari tempat itu 
hingga keadaan benar-benar aman. Oke!" ucap Ayah Rudi 
sembari memegang kedua pundak Rudi dengan keras. 


"baiklah" ucap Rudi. 

"kamu berjanji?" tanya Ayah. 

"aku..." ucapan Rudi terhenti karena seseorang datang. 
Orang itu adalah anggota PMP yaitu Ijal. 


"maaf mengganggu kalian, tapi ini waktunya kalian 
dievakuasi" ucap ljal yang ditemani 2 anggota PMP lain. 


"Rudi, jaga dirimu" ucap Ayah Rudi. 
"ayah juga" ucap Rudi. 


"kakak! Berjanjilah didalam hati kakak" ucap Airis yang tau 
kalau Rudi menyembunyikan sesuatu. 


Mendengar itu Rudi hanya mengangguk saja. 


Diluar rumah mobil pengangkut sudah terpakir, seluruh 
keluarga Rudi masuk kedalam mobil itu, setelah semuanya 
naik termasuk anggota PMP selain Ijal, mobil pun berangkat. 


Setelah Mobil itu sudah cukup jauh. 
"kau mengikutiku?" tanya Rudi pada ljal. 


"yah. Karena tanggung jawabku mengamankan warga sipil" 
jawab ijal dengan senyum lebar. 


"tapi kau Kriminal" ucap Rudi. 


"iya aku tau, jadi... Sudah lah" Ijal tidak mengetahui harus 
mengatakan apa. 


Setelah itu Rudi pun pergi meninggalkan Ijal yang sendirian. 


Chapter 6 


Sementara itu di desa, Rangga dan Aab berada di sawah, 
dan mencari keberadaan kakek dari kejauhan. 


"kau melihat kakek?" tanya Aab pada Rangga. 


"entahlah, tapi kata nenek disini" kata Rangga sambil 
membuka kemejanya. 


"pesawahan ini sangat luas dan banyak petani yang 
mingusir burung dari sawah mereka, aku jadi bingung kakek 
yang mana" Aab memperhatikan setiap petani yang ada di 
sawah, namun tetap saja ia bingung, karena ia tidak tau 
kakek menggunakan baju berwarna apa. 


Sementara itu Rangga membuka celana, sepatu dan kaus 
kaki, serta aksesoris di tangannya, setelah itu ia 
menitipkannya kerumah warga. 


"hey Ab kau tidak ingin membuka bajumu kah?" tayna 
Rangga yang baru saja menyimpan pakainnya. 


Aab menengok dan melihat Rangga yang hanya memakai 
baju hitam polos dan celana pendek. 


"tunggu aku" Aab membuka pakaiannya, manyisakan baju 
persib dan celana pendek, dan ia pun menitipkan ditempat 
yang sama seperti Rangga. 


"dimana pun kakek kita harus mencarinya, setuju?" kata 
Rangga setelah Aab kembali. 


"setuju" kata Aab. 


"baiklah, kita bepencar, aku kekiri dan kau kekanan!" 
Rangga pergi kekiri. 


Tanpa curiga Aab pergi kekanan. Aab mencari Kakek, ia 
tidak berteriak-riak, ia hanya berjalan mendekati petani 
yang menurutnya dekat dan melihat itu kakek atau bukan, 
sambil mencari Aab menikmati pemandangan sawah pagi 
hari, udara sejuk dan angin yang cukup kencang 
menerpanya. 


Aab sangat menikmati udara segar, sejuk nan asri, sampai- 
sampai ia kehilangan keseimbangan dan terjatuh, kaki 
hingga pinggul Aab kotor, Aab menahan rasa malu, 
untungnya tak ada orang jadi Aab tak perlu khawatir 
dengan urat malunya. 


Sementara itu Rangga sudah menemukan kakek, Rangga 
menemukan kakek dengan mudah karena ia hapal yang 
mana sawah milik kakek, ia tau karena saat masih kecil ia 
pernah pergi dengan kakek. 


"Assalam' mualaikum kek" salam Rangga. 
Kakek berbalik. "wa' alaikumsalam" jawab kakek.. 


Rangga mencium tangan kakek, namun kakek merasa asing 
dengan Rangga. 


"ada perlu apa?" tanya kakek setelah Rangga mencium 
tangannya. 


Rangga sedikit bingung, tak berselang lama. 


"ini aku kek, Rangga, dari Jakarta" ucap Rangga sambil 
menunjuk wajahnya. 


Kakek terdiam sejenak, ia memikirkan apa ia memiliki cucu 
yang tinggal di Jakarta. 


"putra ketiga dari ibu Sumiati" Rangga memberi klu. 


Mendengar nama Sumiati kakek menunjukan ekspresi 
senang, karena berhasil mengingat Rangga. 


"ooouuhh... kamu udah besar ya Rangga, kakek sampe gak 
kenal" kakek tersenyum dan mengusap-usap pundak 
Rangga. "kamu sendiri?" tanya Kakek setelah itu. 


"aku berdua, dengan Aab" kakek bingung kembali, 
"Abdullah" lanjut Rangga yang melihat kakek kebingungan. 


"ou Abdullah" kakek menepuk jidatnya. "Dimana dia 
sekarang?" tanya kakek. 


"kami berpencar mencari kakek. Ya, kami tidak tau sawah 
milik kakek yang mana, jadi kami memutuskan berpencar" 
kata Rangga sedikit berbohongan. 


"kalau begitu, kamu cari Aab, udah itu kesini lagi!" 
peerintah kakek. 


“siap kek" Rangga pergi, ia sama sekali tidak berniat 
mencari Aab, ia hanya akan menunggu Aab di sebuah 
pohon di tengah sawah, Rangga pergi kesana karena 
Rangga yakin Aab akan kesana. 


Aab bangun dan kembali kejalan setapak, ia sedikit 
memersihkan sela-sela kakinya yang dipenuhi lumpur. 


"kamu gak apa-apa?" tanya seseorang didepan Aab. 


Aab berhenti membersihkan sela-sela kakinya dan bangun 
menghadap kearah wanita itu. 


"aku tidak apa-apa,mmm..." Aab menggaruk belakang 
lehernya. 


"kau tau dimana sawah pak Abdullah?" tanya Aab yang 
canggung. 


"kamu tersesat ya, sawah pak Abdullah jauh dari sini, sawah 
pak Abdullah ada disana" jawab wanita itu sambil menunjuk 
kebelakang Aab. 


"ah.. sial" Aab menepuk jidatnya dan menundukan 
wajahnya. 


"bisakah kamu mengantarku?" tanya Aab spontan. 


Wanita itu sedikit terkejut, "bisa, kebetulan Rumahku dekat 
dengan sawahnya" jawabnya. 


Di pom bensin Rudi berhenti, karena bensin mobilnya akan 
habis. 


"dasar Fadli kenapa di harus memiliki mobil yang 
menggunakan bensin bila ia bisa membuat mobil tenaga 
surya" gerutu Rudi. 


Saat hendak menekan jumlah bensin yang ia perlukan. 


"bisa ku bantu"tanya seorang laki-laki yang mengunakan 
seragan pertamina. 


"ya, aku ingin mengisi Rp 100.000,00" kata Rudi yang 
sedikit terkejut. 


"pertalite atau pertamax?" tanya nya. 


"pertamax" Rudi sedikit ragu karena ia tidak tau bensin apa 
yang Fadli gunakan untuk mobil itu, namun ia yakin untuk 
orang yang seperti Fadli pasti menggunakan pertamax. 


Tangki mobilpun diisi, angka-angka berjalan, cukup lama 
untuk mencapai 100.000. 


"mas kenapa belum ikut dievakuaasi?" tanya Rudi 
menghilangkan keheningan. 


"saya mah gak mau dievakuasi" jawab orang itu. 
"kenapa?" Rudi sedikit heran dengan jawaban orang itu. 


"gimana yak, saya gak takut bahaya segede apapun, mas 
tau sendiri kan masyarakan indonesia? Ada baku tembak aja 
live streaming" kata orang itu sambil tertawa. 


"tapi setidaknya...". 


"udah selesai mas" perkataan Rudi dipotong begitu saja 
oleh nya. 


Rudi mengambil dompetnya, kemudian ia mengambil uang 
Rp 100.000,00. 


"nih m..mas?" orang itu tiba-tiba menghilang, membuat 
Rudi sedikit terkejut. 


Rud mencari orang itu hingga ketempat karyawan, namun 
orang itu tidak ada, bahkan tak ada orang sama sekali. 


"mas. Aku menyimpan uangku dimeja" kata Rudi sedikit 
berteriak, saat berada diruang karyawan. 


Setelah itu ia keluar, ia menengok kekiri dan kekanan, tak 
ada orang sejauh yang ia lihat, saat melihat kearah 
mobilnya, samar-samar samar ia melihat seseorang duduk 
dikursi pengemudi. 


"HEI...!!" teriak Rudi sambil berlari. 


Orang itu hanya diam, tak bergerak sedikitpun, dan hampir 
seperti tidak memiliki rupa, Rudi hanya melihat bayangan 
warna hitam saja. 


Saat ia membuka pintu mobil, tak ada siapa pun didalam 
mobil, Rudi melihat sekeliling dengan perasaan panik, ia 
melihat kebawah mobil tak ada kaki yang terlihat. 


Rudi menenangkan dirinya, ia mengatur nafasnya, dan ia 
berusaha berfikir positif. 


"hanya bayangan" Rudi masuk kedalam mobil dan segera 
pergi. 


"kapan kau akan simulasi?" tanya Fadli yang masih berada 
didepan komputernya. 


"Yam berapa sekarang?" tanya balik Ardi. 
"kau menggunakan jam?" tanya balik Fadli. 


"maaf, jam ku rusak" kata Ardi sambil mengangkat tangan 
kirinya yang tak terpasang jam. 


"08:00"jawab Fadli. 


"jam 10, jam 10 aku akan simulasi" Ardi membuka snack 
yang ia bawa. 


"ngomong-ngomong, kau tau dimana Rudi?" tanya Fadli 
yang kemudian mengambil sedikit snack Ardi. 


"tadi pagi ia keluar dan membawa mobilmu" jawab Ardi 
santai. 


Fadli menghela nafas, "kalau dia tidak kembali ku ledakkan 
mobil itu" Fadli sedikit marah. 


"kenapa harus mobilnya, kenapa tidak orangnya langsung?" 
pertanyaan iseng Ardi. 


Fadli diam dan hanya memandangi layar komputernya serta 
memakan snacknya, Fadli tidak ingin meladeni Aardi karena 
hanya orang bodoh yang meladeni orang gila. 


"kau tau sedang apa Rangga?" tanya Ardi. 
Fadli sedikit terkejut karena Ardi tidak bercanda. 


"kenapa wajahmu begitu?" tanya Ardi yang sedikit kesal di 
tatap dengan tatapan bodoh. 


"tidak, tergantung tujuan Rangga" jawab Fadli. 


"kerumah temannya?" Tanya Ardi dengan nada dan ekspresi 
wajah yang bodoh. 


"ya. Mungkin dia sedang bertanya cara melawan iblis" jawab 
Fadli. 


"kerumah sahabatnya?" tanya Ardi lagi. 


"KENAPA KAU BERTANYA KEMBALI BARUSAN AKU SUDAH 
MENJAWABNYA" teriak Fadli yang marah. 


"apa bedanya teman dengan sahabat?" ucap Fadli yang 
berusaha menenangkan dirinya. 


"sahabat lebih dekat pacar menjauhkan sahabat tapi tidak 
merusaknya" ucap Ardi. 


"kau mengatakan apa? Apa kau menggunakan bahasa 
alien?" tanya Fadli. 


"entahlah" jawab Ardi. "jika Rangga kerumah pacarnya?" 
tanya Ardi tiba-tiba. 


"Rangga tidak memiliki pacar" Fadli sedikit meninggikan 
nada suaranya. 


"pacar gelap Rangga, masa orang se-good looking Rangga 
tidak memiliki pacar?" tanya Ardi yang masih seperti orang 
bodoh. 


"gimana anda saja, saya tidak tau menau entang pacar 
gelap Rangga" Fadli memejamkan mata dan mengangkat 
kedua tangannya. 


"Ardi jika kau butuh aku, aku ada di kamar mandi" Fadli 
pergi keluar. 


"ngapain?" tanya Ardi sambil tersenyum melihat Fadli yang 
menurutnya tersiksa. 


"TIDUR!!!" teriak Fadli. 


